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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan protein dan energi
ransum terhadap konsumsi protein dan pertambahan berat badan sapi dara. Penelitian
dilakukan di Sentra Peternakan Rakyat Desa Belok Sidan, Kecamatan Petang, Kabupaten
Badung selama tiga bulan dengan menggunakan 12 ekor sapi bali dara yang dibagi dalam tiga
kelompok dengan berat badan awal/kelompok yang berbeda-beda sebagai ulangan. Perlakuan
terdiri atas ransum yang mengandung protein 12% dan energi 2000 kkal ME/kg (A), protein
13% dan energi 2100 kkal ME/kg (B), protein 14% dan energi 2200 kkal ME/kg (C), dan
protein 15% dan energi 2300 kkal ME/kg (D). Variabel yang diamati dalam penelitian ini
meliputi konsumsi protein, pertambahan berat badan, dan protein tercerna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi protein tertinggi diperoleh perlakuan (D) 686,56 g/e/h secara
statistik berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan (A), Protein tercerna tertinggi
diperoleh perlakuan (D) 525,71 g/e/h secara statistik berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari
perlakuan (A). Protein feses tertinggi diperoleh perlakuan (A) 223,35 g/e/h secara statistik
berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dari perlakuan (D), pertambahan berat badan tertinggi
diperoleh pada perlakuan (D) 422,03 g/e/h secara statistik berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dari perlakuan (A). Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pemberian ransum dengan kadar
protein 12-15% dan energi 2000-2300 kkal ME/kg dapat mempengaruhi konsumsi protein,
protein tercerna, protein feses, dan pertambahan berat badan sapi bali dara.

Kata kunci: protein dan energi, pertambahan berat badan, sapi bali dara

Protein Balance and Growth Of Heifer Provided Content Rations with
Different Energy and Protein

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of protein or energy rations on protein
consumption and weight gain of dara. The research was conducted at Animal Farm of Belok
Sidan Village, Petang Sub-district, Badung Regency for three months by using 12 heifer cows
were divided into three groups with initial weight/different groups as repetition. The
treatments consisted of rations containing 12% protein and 2000 kcal energy ME/kg (A), 13%
protein and 2100 kcal energy ME/kg (B), 14% protein and 2200 kcal ME/kg (C) energy, and
protein 15% and energy 2300 kcal ME/kg (D). The variables observed in this study include
protein consumption, weight gain, and digestible protein. The results showed that the highest
protein consumption was obtained by treatment (D) 686,56 g/h/d with statistically significant
difference (P< 0.05) higher than treatment (A). The highest digestible protein was obtained
treatment (D) 525,71 g/h/d statistically significantly different (P <0.05) higher than treatment
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(A). The highest stool protein obtained by treatment (A) 223,35 g/h/d was statistically
significant different (P> 0.05) higher than treatment (D). The highest weight gain obtained
by treatment (D) 422,03 g/h/d was significantly different (P <0.05) higher than treatment (A).
Based on the results of this study the rations given with protein content of 12-15% and energy
2000-2300 kkal ME/kg can affect consumption of protein, digestible protein, fecal protein,
and weight gain of heifer cows.

Keywords: protein and energy, weight gain, heifer cows

PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan sapi asli Indonesia yang sangat berpotensi sebagai ternak potong
karena dilihat dari tipe sapi bali itu sendiri yaitu tipe pedaging dan juga mempunyai prospek
pemasaran yang sangat baik karena di negara indonesia masih sangat kekurangan daging.
Diantara sapi lokal lainnya sapi bali adalah sapi yang paling diminati yaitu sebesar 32,31%
(Pendapatan sapi potong, perah dan kerbau (PSPK), 2011) sehingga sapi bali dapat memasok
kebutuhan daging di Indonesia sekitar 26% (Guntoro, 2006).

Produktivitas sapi lokal di Indonesia sangatlah rendah, mengingat sebagian besar
peternak di Indonesia masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional dengan
pemberian pakan seadanya (Muladno, 2012). Winugroho et al. (2002) melaporkan bahwa
seekor ternak yang mendapatkan jumlah pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya akan
mengakibatkan cekaman dan akan mengakibatkan terjadinya penurunan bobot hidup ternak
tersebut. Bila hal ini terjadi terus menerus akan mempengaruhi reproduksi dari ternak yang
bersangkutan seperti hambatan estrus dan tidak bunting. Fakta yang ada di lapangan
menunjukan bahwa produsen ternak sapi didominasi oleh peternak berskala kecil
menghasilkan bakalan sapi, sapi jantan potong, dan juga betina produktif yang beragam
kualitas mulai dari baik, sedang, maupun buruk. Hal ini disebabkan karena pola yang
diterapkan oleh peternak sangat beragam (Muladno, 2012). Sapi dara adalah sapi betina muda
yang telah berumur satu tahun atau lebih dan belum pernah beranak.

Sapi dara sebaiknya dipisahkan dari induknya dan sebaiknya dikeluarkan dari kandang
agar bisa bergerak lebih leluasa karena sapi dara yang kurang pergerakan akan mengalami
pertumbuhan yang terlambat. Sapi dara dipelihara agar terpenuhi kebutuhan nutriennya
sebagai calon induk yang baik. Dengan terpenuhinya kebutuhan nutrien yang optimal maka
akan berpengaruh terhadap perkembangan organ-organ reproduksi sebagai induk yang baik
sehingga bisa melahirkan pedet yang berkualitas pula. Suparyanti, (2002) melaporkan bahwa

pedet jantan sapi friesian holstein dipelihara dataran tinggi pertambahan berat badan dapat mencapai 1

kg/hari dengan pemberian konsentrat yang mengandung protein 17% sebanyak 6 kg/ekor, sedangkan
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di Balai Penelitan Ternak Ciawi dengan diberikan rumput raja ad libitum dan konsentrat (16% protein)
sebanyak 4 kg/ekor/hari dapat mengahasilkan pertambahan bobot badan 0,68 — 0,76 kg/ekor/hari.
Keseimbangan protein merupakan keseimbangan antara jumlah protein yang dikonsumsi
dengan protein yang dikeluarkan. Besarnya keseimbangan protein menunjukkan besarnya
protein yang dimanfaatkan dan disimpan didalam tubuh. Oleh karena itu, keseimbangan
protein yang tinggi dapat meningkatkan pertambahan bobot ternak. Menurut Mariani et al.
(2015), keseimbangan protein tertinggi pada sapi bali jantan dihasilkan pada pemberian
protein sebesar 15,42% dan GE 4,02 Mcal/kg DM.

Penelitian ini perlu dilakukan, karena masih belum banyak dilakukan dan penelitian
ini merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas dan produktivitas ternak sapi bali dara.
Penelitian ini nantinya diharapkan untuk mengetahui pengaruh imbangan Protein dan Energi
ransum terhadap konsumsi protein dan pertambahan berat badan sapi dara serta hubungan
antara konsumsi protein dengan pertambahan berat badan sapi dara sehingga dapat

mempercepat pemenuhan daging di Indonesia

MATERI DAN METODE
Materi
Ternak
Ternak yang digunakan adalah 12 ekor sapi bali dara dengan berat badan 193 + 18,13
kg, masing-masing sapi dara dipelihara di kandang individu. Pakan yang diberikan terdiri dari

hijauan dan konsentrat. Hijauan yang diberikan yaitu rumput gajah thailand.

Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan kandang individu sebanyak 12 petak dengan ukuran panjang
x lebar = 200 cm x 150 cm yang dilengkapi dengan tempat pakan. Tempat pakan terbuat dari
beton dengan ukuran tempat pakan berkisar 100 x 500 cm dan tempat minum digunakan

ember plastik.

Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah timbangan shalter dan digital, ember plastik untuk
menampung feses, keranjang, sekop, kantung plastik besar untuk menampung sisa ransum,
ayakan untuk memisahkan konsentrat dan hijauan sisa ransum, tempat sampel dan kegiatan
analisis kandungan protein ransum maupun feses dilakukan dengan menggunakan labu

Kjeldahl.
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Ransum dan air minum

Ransum yang diberikan pada penelitian ini terdiri dari hijauan dan konsentrat. Ransum
konsentrat diberikan pada pagi hari sedangkan pakan hijauan di berikan dalam keadaan masih
segar pada siang hari. Air minum diberikan secara ad libitum. Adapun komposisi ransum
yang disusun berdasarkan bahan kering (BK) adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Komposisi ransum berdasarkan bahan kering (BK)

o Perlakuan

Komposisi (%) A B C D
Konsentrat 39 32 37 35
Tepung kacang kedelai 2 3,25 4 9,1
Urea 0,3 0.8 1 0,9
Molases 0 3 4 4
Rumput raja 58,2 59,7 51,7 48
Minyak kelapa 0 0,75 1,8 2,5
Vitamin/mineral 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100

Sumber: Suryani et al. (2017)
Analisa dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet-Unud

Tabel 2. Komposisi nutrien ransum

. Perlakuan

Nutrien Pakan A B C D
Protein kasar (%) 12 13 14 15
ME (kkal/kg) 2000 2100 2200 2300
Lemak kasar (%) 10,15 10,97 12,78 13,55
Serat kasar (%) 20,81 20,61 19,10 17,66
Kalsium (%) 1,43 1,29 1,36 1,29
Phospor (%) 0,56 0,54 0,59 0,54
ADF (%) 31,06 30,00 27,34 25,67

Sumber: Suryani et al. (2017)
Analisa dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet-Unud

Metode
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Belok Sidan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung
selama 3 bulan. Analisis sampel ransum dan feses dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana.
Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 3 kelompok sapi dara dengan berat badan yang berbeda sebagai ulangan,
adapun perlakuannya adalah sebagai berikut:
A= ransum mengandung 12% protein kasar dan 2000 kkal ME/kg
B= ransum mengandung 13% protein kasar dan 2100 kkal ME/kg
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C= ransum mengandung 14% protein kasar dan 2200 kkal ME/kg
D= ransum mengandung 15% protein kasar dan 2300 kkal ME/kg

Pemberian ransum dan air minum

Ransum yang diberikan terdiri dari hijauan dan konsentrat. Ransum konsentrat
diberikan pada pagi hari, sedangkan ransum hijauan diberikan dalam keadaan segar pada
siang hari. ransum diberikan sebanyak 3% dari berat badan, sedangkan hijauan ditimbang
sesuai dengan jumlah komposisi ransum yang diberikan, air minum diberikan tidak terbatas
(ad libitum).
Pengelompokan ternak

Sapi yang akan digunakan dalam penelitian ini ditimbang terlebih dahulu sebelum
dilakukannya pengelompokan. Dua belas ekor sapi dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan
berat badan. Sapi dengan berat badan hampir sama ditempatkan dalam satu kelompok dan
satu kelompok terdiri dari 4 ekor sapi. Dengan demikian didapatkan 3 kelompok ternak
dengan berat badan awal/kelompok yang berbeda-beda. Setiap kelompok akan mendapatkan
semua perlakuan, dan ternak dalam kelompok diacak untuk mendapatkan perlakuan tersebut.
Cara pengukuran protein

Pengukuran protein dilakukan dengan dengan menggunakan metode “semi mikro
Kjeldhal” (A.O.A.C., 1990).

Protein kasar dihitung dengan rumus:

0,1(4-F) x 6,25 x 14

Protein kasar (%): e x 1009%
Keterangan:

A : Volume untuk titrasi sampel (ml)

B : Volume untuk titrasi blangko (ml)

BS : Berat sampel (g) / (ml)

0,1 : Normalitas HCL

14 : Berat molekul N

6,25 : Faktor protein

Peubah yang diamati

Terdapat 3 peubah yang diamati yaitu:
a. Konsumsi protein

Konsumsi protein = konsumsi protein kosentrat + konsumsi protein hijauan

Keterangan :
Konsumsi protein konsentrat : Konsumsi konsentrat x % BK % % protein
Konsumsi protein hijauan : Konsumsi hijauan x % BK X % protein
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b. Pertambahan berat badan:

Penimbangan sapi bali dara dilakukan setiap 2 minggu sekali untuk mengetahui
pertambahan berat badannya. Untuk mengetahui pertambahan berat badan harian dilakukan
dengan cara membagi pertambahan berat badan secara keseluruhan dengan lamanya

penelitian.

BB akhir (kg)-BB awal (kg)
Lama Penelitian (ham)

Pertambahan Bobot Badan Harian:

c. Protein Tercerna

Pengukuran Protein feses diukur dengan metode koleksi total. Periode koleksi total
dilakukan selama 7 hari pada minggu terakhir penelitian. Adapun rumus untuk menghitung
protein tercerna sebagai berikut:

Protein Tercerna: Konsumsi protein — Protein feses
Keseimbangan protein dihitung dari protein konsumsi, protein feses, protein urin, protein
tercerna dan protein retensi. Hubungan antara protein tercerna dan pertumbuhan dicari

dengan model regresi.

Analisis Data

Analisis yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis dengan sidik ragam.
Apabila terdapat hasil berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan maka analisis dilanjutkan
dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 1991)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan konsumsi protein pada sapi bali
dara yang diberikan ransum dengan kandungan protein dari 12% menjadi 15% dan kandungan
energi dari 2000 menjadi 2300 kkal ME/kg. Konsumsi protein sapi bali dara yang diberikan
ransum dengan kandungan protein 12% dan energi 2000 kkal ME/kg (perlakuan A) adalah
596,94 g/e/h (Tabel 3). Sapi bali dara yang mendapatkan pelakuan B, C dan D adalah masing-
masing 10,96%, 10,10%, dan 15,01% nyata lebih tinggi (p<0,05) daripada perlakuan A.

Protein tercerna mempunyai rata-rata yang sama dengan konsumsi protein. Semakin
tinggi kandungan protein dan energi ransum, maka protein tercerna juga semakin tinggi. Sapi
bali dara yang mendapatkan ransum dengan kandungan protein 12% dan energi 2000 kkal
ME/kg (perlakuan A) mendapatkan hasil protein tercerna terendah yaitu 373,69 g/e/h (Tabel
4.1). Meningkatkan protein menjadi 13% dan energi 2100 kkal ME/kg; 14% protein dan 2200
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kkal ME/kg dan 15% protein dengan energi 2300 kkal ME/kg nyata (P<0,05) meningkatkan
protein tercerna masing-masing 24,84%, 28,40% dan 40,68%.

Tabel 3. Pengaruh ransum perlakuan terhadap keseimbangan protein dan pertambahan berat

badan
Perlakuan
Variabel SEM?
AP B C D
Konsumsi Protein (g/e/h) 596,94 662.41° 657,24° 686,56" 16,94
Protein Tercerna (g/e/h) 373,69  466,53° 479,83° 525,71° 26,16
Protein Feses (g/e/h) 223,25°  195,88° 177,41 160,85" 6,92
PBB (g/e/h) 316,18" 389,67 317,07 422,03° 22,60
Keterangan

1) A : Ransum mengandung 12% protein kasar dan 2000 kkal ME/kg
B : Ransum mengandung 13% protein kasar dan 2100 kkal ME/kg
C : Ransum mengandung 14% protein kasar dan 2200 kkal ME/kg
D : Ransum mengandung 15% protein kasar dan 2300 kkal ME/kg
2) Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05) dan superskrip
berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
3) SEM : Standard Error of The Treatment Means3

Berbeda halnya dengan konsumsi protein dan protein tercena. Semakin tinggi protein
dan energi ransum, maka protein yang dikeluarkan melalui feses semakin sedikit. Sapi bali
dara yang mendapatkan ransum dengan kandungan protein 12% dan 2000 kkal ME/kg
perlakuan B mengeluarkan protein dalam feses paling tinggi yaitu 223,25 g/e/h (Tabel 4.1).
Protein feses pada perlakuan C 20,53% lebih rendah daripada perlakuan A, akan tetapi secara
statistik berbeda nyata (P<0,05). Sementara perlakuan B dan D masing-masing 12,26% dan
27,95% nyata (P<0,05) lebih rendah daripada perlakuan A.

Peningkatan kandungan protein kasar dari 12% menjadi 15% dan kandungan energi
dari 2000 kkal ME/kg menjadi 2300 kkal ME/kg menyebabkan terjadinya peningkatan
pertambahan berat badan pada sapi bali dara. Pertambahan berat badan sapi bali dara yang
mendapatkan ransum perlakuan A adalah 316,18 g/e/h, perlakuan B 389,67 g/e/h, perlakuan C
317,07 g/e/h, dan perlakuan D 422,03 g/e/h (Tabel 4.1). Pertambahan berat badan sapi bali
dara yang diberikan ransum dengan kandungan protein 13% dan energi 2100 kkal ME/kg
(perlakuan B) dan perlakuan C dengan protein ransum 14% dan energi 2200 kkal ME/kg
masing-masing 23,24% dan 0,28% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, tetapi
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). sedangkan protein 15% dengan energi 2300 kkal
ME/kg 33,47% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A namun secara
statistik perlakuan A, B, dan C berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pemberian ransum dengan kandungan protein 12%-15% dan kandungan energi 2000-

2300 kkal/kg secara statistik berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein sapi bali
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dara. Konsumsi protein dipengaruhi jumlah kandungan protein dalam ransum yang diberikan,
semakin tinggi kandungan protein dalam ransum maka semakin tinggi pula konsumsi ransum
yang dihasilkan. Hal ini dipengaruhi karena ransum yang menyediakan lebih banyak protein
dapat lebih banyak membantu pertumbuhan mikroba di dalam rumen sehingga jumlah protein
yang tercerna semakin meningkat. Soeparno dan Ngadiyono (2010) menyatakan kandungan
protein dan serat kasar dalam pakan yang digunakan sangat berpengaruh terhadap konsumsi
pakan. Peningkatan konsumsi protein dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan yaitu
semakin tinggi kandungan protein dalam pakan maka semakin tinggi juga protein yang
terkonsumsi  (Boorman, 1980). Tingginya protein terkonsumsi diharapkan dapat
meningkatkan jumlah protein yang dicerna dalam tubuh ternak dan dimanfaatkan ternak
untuk memenuhi hidup pokok dan berproduksi.

Konsumsi protein tertinggi terdapat pada sapi bali dara yang mendapatkan ransum
dengan kandungan protein 15% ( perlakuan D) yaitu 686,56 g/e/h, hasil penelitian ini
menunjukkan hasil yang lebih rendah dari penelitian Mariani et al. (2016) pada sapi bali
jantan dengan kandungan protein ransum 15,42% dan GE 4,02 Mkal/’kg DM menghasilkan
konsumsi protein 771,69 g/e/h. Sementara konsumsi protein terendah yaitu pada sapi bali
dara yang mendapatkan ransum dengan kandungan protein 12% (perlakuan A) yaitu 596,94
g/e/h, hasil penelitian ini menunjukan hasil yang lebih tinggi dari penelitian Suryani et al.
(2016). Pada sapi bali bunting yang mendapat ransum dengan kandungan protein kasar 10%,

dan energi 2000 kkal ME/kg mendapatkan hasil 591,16 g/e/h.

700

600 | y=1,0979x - 253,08
500 R2 = 0,9024

400
300
200
100

Protein Tercerna (g/e/h)

300 400 500 600 700 800
Konsumsi Protein (g/e/h)

Gambar 1. Hubungan antara konsumsi protein dengan protein tercerna

Protein tercerna dihasilkan dari pengurangan jumlah konsumsi protein dikurangi
dengan protein feses. Hasil penelitian ini menunjukkan protein tercerna meningkat diikuti
dengan meningkatnya kandungan protein energi dan ransum. Hal ini terjadi karena protein
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ransum yang diberikan semakin meningkat dari 12% hingga 15% dan protein yang
dikeluarkan melalui feses semakin menurun sehingga menghasilkan protein tercerna yang
meningkat. Banyaknya protein yang dicerna akan menyebabkan terpenuhinya kebutuhan
mikroba rumen akan NHj;, karena protein di dalam rumen akan dirombak menjadi NH3.
Faktor-faktor yang mempengaruhi protein tercerna adalah Jumlah konsumsi BK, bulk density,
dan kualitas pakan yang dikonsumsi (Sniffen et al., 1992). Peningkatan kandungan protein
dan energi ransum yang di berikan menyebabkan lebih tingginya protein tercerna perlakuan C
dan D dibandingkan perlakuan A dan B. Muhammad (2000) menyatakan bahwa, semakin
tinggi kandungan protein kasar ransum maka palatabilitas pakan dan kecernaan pakan juga
meningkat, ini diartikan bahwa dengan pemberian kandungan protein kasar ransum yang
berbeda pada ternak maka palatabilitas dan respon terhadap konsumsi juga berbeda. Protein
tercerna juga dipengaruhi oleh konsumsi ADF dari hasil penelitian semakin rendah konsumsi
ADF maka protein yang tercerna akan semakin tinggi (lampiran 1), ADF merupakan zat
makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin, dan silika
(Van Soest, 1982). Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin
sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi
maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi et al., 1980).

Protein tercerna tertinggi terdapat pada sapi bali dara yang mendapatkan ransum
dengan kandungan protein 15% ( perlakuan D) yaitu 525,71 g/e/h, hasil penelitian ini
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari penelitian Mariani ef al. (2015) pada sapi bali jantan
dengan kandungan ransum 15,42% dan GE 4,02 Mkal’kg DM menghasilkan konsumsi
protein 408,25 g/e/h. Ada hubunganya antara protein tercerna dengan konsumsi protein
mengikuti persamaan garis y = 1,09x — 253,08. R*=0,90. (y= protein tercerna ; x = konsumsi
protein) (Gambar 2) berdasarkan grafik di atas meningkatnya konsumsi protein maka
meningkat juga protein tercerna, hasil ini sejalan dengan penelitian Rianto ef al. (2007) pada
sapi jantan peranakan ongole konsumsi protein 603 g/e/h menghasilkan protein tercerna 387
g/e/h dan pada sapi jantan friesian holstein konsumsi protein 638 g/e/h mendapatkan
menghasilkan protein tercerna 416 g/e/h.

Dilihat dari hasil penelitian bahwa semakin tinggi konsumsi protein maka semakin
rendah protein feses yang keluar, menurunnya protein feses disebabkan karena dengan
banyaknya protein tercerna maka akan terpenuhinya mikroba rumen akan NH3. Protein feses
pada sapi bali dara yang diberikan ransum dengan kandungan protein 12%-15% dan

kandungan energi 2000-2300 kkal/kg menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05). Hal ini
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dipengaruhi oleh konsumsi protein pada penelitian menunjukkan hasil yang berbeda nyata
sehingga kandungan protein feses juga menunjukkan hasil berbeda nyata. Kandungan protein
feses juga dipengaruhi oleh tingkat protein kasar yang dicerna, dimana semakin tinggi protein
kasar yang dicerna maka semakin sedikit protein yang keluar melalui feses. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tillman et al. (1991) bahwa faktor faktor yang mempengaruhi kecernaan
protein kasar adalah komposisi nutrien ransum, penyiapan pakan, faktor ternak dan jumlah
konsumsi pakan.

Protein feses tertinggi terdapat pada sapi bali dara yang mendapatkan ransum dengan
kandungan protein 12% ( perlakuan A) yaitu 223,25 g/e/h, hasil penelitian ini menunjukan
hasil yang lebih tinggi dari penelitian Mariani et al. (2016) pada sapi bali jantan dengan
kandungan ransum 10,58% dan GE 3,53 Mkal/’kg DM menghasilkan protein feses 230,09
g/e/h.

600
y=10.9319x - 68,784

2,500 R2=0,7862 °
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400 ®
300 >R
200
100

0
0 100 200 300 400 500 600 700
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Pertambahan Berat Badan (

Gambar 2. Hubungan antara protein tercerna dengan kenaikan berat badan.

Hubungan antara protein tercerna dengan pertambahan berat badan sapi bali dara
diperoleh kurva linier dengan persamaan garis yaitu y = 0,93x - 68,78. R* = 0,78. (y=
pertambahan berat badan ; x = protein tercena). Persamaan garis tersebut bisa dilihat pada
Gambar 3. Hasil penelitian ini menunjukan semakin tinggi protein yang tercerna maka
semakin tinggi pula pertambahan berat badan, hasil ini sejalan dengan penelitian Rianto et al.
(2007) pada sapi jantan pernakan ongole protein tercerna 387 g/e/h mendapatkan pertambahan
berat badan 1,09 kg/e/h dan pada sapi jantan frisien holstein protein tercerna 416 g/e/h
mendapatkan pertambahan berat badan 1,14 kg/e/h.

Hasil penelitian didapatkan bahwa sapi perlakuan D dengan pemberian ransum protein

15% dan kandungan energi 2300 kkal’kg memiliki nilai konsumsi protein yang tinggi
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Boorman, 1980)
Peningkatan konsumsi protein juga dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan yaitu
semakin tinggi kandungan protein dalam pakan maka semakin tinggi juga protein yang
terkonsumsi. Tingginya protein terkonsumsi diharapkan dapat meningkatkan jumlah protein
yang diretensi dalam tubuh ternak dan dimanfaatkan ternak untuk memenuhi hidup pokok dan
berproduksi. Konsumsi protein yang tinggi dibarengi dengan tingkat kandungan protein feses
yang rendah akan menyebabkan protein tercerna tinggi. Protein tercerna tinggi akan
didapatkan dari pakan yang mengandung protein berkualitas baik.

Pertambahan berat badan tertinggi terdapat pada sapi bali dara yang mendapatkan
ransum dengan kandungan protein 15% (perlakuan D) yaitu 422,03 g/e/h. Hal ini karena pada
perlakuan D mendapatkan nilai konsumsi protein tertinggi dan protein yang keluar melalui
feses rendah, sehingga protein yang dicerna lebih banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan
pertambahan berat badan. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Suryani et al. (2016) pada sapi bali bunting yang
mendapatkan protein 10% dan energi 2200 kkal ME/kg yang menghasilkan pertambahan
berat badan 409,09 g/e/h. Sementara pertambahan berat badan terendah yaitu pada sapi bali
dara yang mendapatkan ransum dengan kandungan protein 12% (perlakuan A) yaitu 316,18
g/e/h, hasil penelitian ini menunjukan hasil yang lebih rendah dari penelitian Kuswandi et al.
(2006) pada sapi pedet lepas sapih yang diberikan ransum dengan kandungan 10-12% dan
energi 10 mj ME/kg menghasil kan pertambahan berat badan 580 g/e/h.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian ransum dengan kandungan protein 12-15% dan energi 2000-2300 kkal ME/kg
dapat meningkatkan pertumbuhan melalui pertambahan berat badan harian dari 316,18
g/e/h menjadi 422,03 g/e/h.

2. Peningkatan kandungan energi dan protein pada ransum sapi bali dara menyebabkan
peningkatan konsumsi protein, tetapi protein yang keluar melaui feses menurun.

3. Hubungan antara protein tercerna dengan pertambahan berat badan mengikuti rumus y =
0,93x — 68,78. R* = 0,78 (y = pertambahan berat badan : x = protein tercerna. Semakin
tinggi protein yang tercerna maka semakin tinggi pula pertambahan berat badan yang

dihasilkan.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan bahwa sapi bali dara dapat

diberikan ransum dengan kandungan protein 15% dan energi 2300 kkal ME/kg.
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